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ABSTRAK 
 
Tujuan penulisan karya tulis ini adalah mengkaji sejauh mana penerapan metode resitasi 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
Metodologi penulisan karya tulis ilmiah ini didasarkan atas kajian pustaka, yaitu 

mengumpulkan keseluruhan data tentang metode resitasi dalam pembelajaran matematika melalui 
studi kepustakaan, dengan mempelajari teori- teori yang bersumber dari literatur-literatur, sehingga 
data yang diperoleh adalah data sekunder. Untuk mengolah data yang diperoleh digunakan metode 
deskriptif-komparatif. Metode ini merupakan gabungan antara metode deskriptif dan metode 
komparatif yang dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat dipecahkan beberapa permasalahan 
secara teoretis. Metode deskriptif dilakukan dengan jalan menyusun sistematis beberapa fakta atau 
data sehingga dapat ditarik simpulan secara umum. Sedangkan metode komparatif dilakukan 
dengan jalan mengadakan bandingan secara terus menerus sehingga diperoleh simpulan secara 
umum. 

Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika. 

 
Kata kunci: Metode Resitasi, Hasil Belajar  

PENDAHULUAN
 

Di era modern sekarang, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat 
serta menyentuh pada semua aspek kehidupan 
manusia tak terkecuali di bidang pendidikan 
dan pengajaran. Pemerintah dewasa ini selalu 
berusaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Untuk mencapai tujuan tersebut 
maka pemerintah telah mengusahakan 
peningkatan mutu pendidikan mulai dari 
tingkat pendidikan dasar sampai ke tingkat 
perguruan tinggi diantaranya dengan 
penyempurnaan kurikulum 1975 menjadi 
kurikulum 1984, kemudian disempurnakan 
lagi menjadi kurikulum 1994, sampai dengan 
perencanaan penerapan kurikulum terbaru 
yaitu kurikulum 2013. Selain itu juga 
dilakukan usaha-usaha seperti penataran guru-
guru bidang studi, pengadaan buku-buku 
paket, dan menambah sarana dan prasarana 
untuk mengefektifkan kegiatan proses belajar 
mengajar. 

Peningkatan mutu pendidikan sangat 
ditentukan oleh guru sebagai pendidik dalam 
pencapaian tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Dengan kata lain guru menempati 
titik sentral pendidikan. Agar guru mampu 
menunaikan tugasnya dengan baik, maka 
terlebih dahulu harus memahami hal-hal yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar 
seperti halnya proses pendidikan pada 
umumnya. Dengan demikian peranan guru 
yang sangat penting adalah mengaktifkan dan 
mengefisienkan proses belajar di sekolah 
termasuk didalamnya penggunaan metode 
mengajar yang sesuai. 

Penggunaan metode mengajar yang tepat, 
merupakan suatu alternatif mengatasi masalah 
rendahnya daya serap siswa terhadap pelajaran 
matematika, guna meningkatkan mutu 
pengajaran. Penerapan suatu metode 
pengajaran harus ditinjau dari segi keefektifan, 
keefesienan dan kecocokannya dengan 
karakteristik materi pelajaran serta keadaan 
siswa yang meliputi kemampuan, kecepatan 
belajar, minat, waktu yang dimiliki dan 
keadaan sosial ekonomi siswa sebagai obyek. 
Ini sesuai dengan pernyataan Rostiyah yang 
menyatakan bahwa setiap jenis metode 
pengajaran harus sesuai atau tepat untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi untuk 
tujuan yang berbeda guru harus mengadakan 
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teknik penyajian yang berbeda sekaligus untuk 
mencapai tujuan pengajarannya”. (Rostiyah, 
1989:2) 

Salah satu metode yang diterapkan dalam 
melibatkan siswa secara aktif, guna menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar adalah 
menggunakan metode resitasi. Dalam metode 
resitasi diharapkan mampu memancing 
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan 
harus dipertanggungjawabkan (Nana Sudjana, 
1989:82). Dalam keberhasilan proses belajar 
mengajar disamping tugas guru, maka siswa 
turut memegang peranan yang menentukan 
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Sebab 
bagaimanapun baiknya penyajian guru 
terhadap materi pelajaran, akan tetapi jika 
siswa tidak mempunyai perhatian dalam hal 
belajar maka apa yang diharapkan akan sukar 
dapat tercapai sesuai dengan harapan.  

Slameto (1991:88) mengatakan agar siswa 
berhasil dalam belajarnya, perlulah 
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Tugas itu mencakup mengerjakan PR, 
menjawab soal latihan buatan sendiri, soal 
dalam buku pegangan, tes/ulangan harian, 
ulangan umum dan ujian. 

Pembelajaran dengan metode mengajar 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebagai 
contoh adalah pemberian tugas pada setiap 
akhir pelajaran dengan harapan aktifitas 
belajar siswa dapat ditingkatkan sehingga 
prestasi belajar siswa dapat pula meningkat. 
Menurut Harmawati (1993:38) pemberian 
tugas pada setiap pertemuan mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Dengan demikian tugas 
setiap pertemuan menyebabkan siswa 
termotivasi dalam belajar, disamping itu siswa 
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar”. 

Pada peningkatan hasil belajar siswa 
bukan hanya peran guru yang dibutuhkan 
tetapi siswa sendiri juga dituntut berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar. Salah satu hal 
yang penting dimiliki oleh siswa dalam 
meningkatkan hasil belajarnya adalah 
penguasaan bahan pelajaran. Siswa yang 
kurang mengusai bahan pelajaran akan 
mempunyai nilai yang lebih rendah bila 
dibandingkan dengan siswa yang lebih 

mengusai bahan pelajaran. Untuk menguasai 
bahan pelajaran maka dituntut adanya aktifitas 
dari siswa yang bukan hanya sekedar 
mengingat, tetapi lebih dari itu yakni 
memahami, mengaplikasikan, mensistesis, dan 
mengevaluasi bahan pelajaran. 

Perlu disadari bahwa yang diharapkan 
oleh guru terhadap siswanya adalah bahan 
pelajaran yang diterima siswa dapat 
dikuasainya dengan baik. Olehnya itu, maka 
salah satu cara yang ditempuh adalah tugas 
yang diberikan oleh guru tidak hanya 
dikerjakan di kelas yang sempit dan terbatas 
oleh waktu, akan tetapi perlu dilanjutkan di 
rumah, di perpustakaan, di laboratorium dan 
hasilnya harus dipertanggungjawabkan. 

METODOLOGI PENULISAN
 

Metodologi penulisan karya tulis ilmiah 
ini didasarkan atas kajian pustaka, yaitu 
mengumpulkan keseluruhan data tentang 
metode resitasi melalui studi kepustakaan, 
dengan mempelajari teori- teori yang 
bersumber dari literatur-literatur, sehingga 
data yang diperoleh adalah data sekunder. 
Untuk mengolah data yang diperoleh 
digunakan metode deskriptif-komparatif. 
Metode ini merupakan gabungan antara 
metode deskriptif dan metode komparatif yang 
dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat 
dipecahkan beberapa permasalahan secara 
teoretis. Metode deskriptif dilakukan dengan 
jalan menyusun sistematis beberapa fakta atau 
data sehingga dapat ditarik simpulan secara 
umum. Sedangkan metode komparatif 
dilakukan dengan jalan mengadakan 
bandingan secara terus menerus sehingga 
diperoleh simpulan secara umum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
 

Dalam interaksi belajar mengajar, metode-
metode memegang peranan yang sangat 
penting. Metode dalam kegiatan pengajaran 
sangat bervariasi, pemilihannya disesuaikan 
tujuan pengajaran yang hendak dicapai. 
Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik bila tidak dapat 
menguasai satu atau beberapa metode 
mengajar. Untuk pencapaian tujuan 

pengajaran, maka pemilihan metode dalam 
mengajar harus tepat. Dengan demikian 
diharapkan kegiatan pengajaran dan 
berlangsung secara berdaya guna, bernilai 
guna, efektif dan efisien.

Dalam proses mengajar, seorang pendidik 
tidak harus terpaku dengan menggunakan satu 
metode mengajar, akan tetapi harus 
menggunakan beberapa metode mengajar yang 
digunakan secara bervariasi agar pengajaran 
tidak membosankan, sebaliknya dapat menarik 
perhatian siswa. Meski penggunaan metode 
bervariasi tidak akan menguntungkan proses 
interaksi belajar mengajar bila penggunaan 
metode tidak tepat dengan situasi pengajaran 
yang mendukungnya. Disinilah dituntut 
kompetensi guru dalam pemilihan metode 
pengajaran yang tepat. Oleh karena itu 
pemilihan dan penggunaan metode yang 
bervariasi tidak selamanya menguntungkan, 
bila guru mengabaikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaannya. 

Dalam proses PBM, metode resitasi 
merupakan salah satu pilihan yang dapat 
diterapkan. Metode resitasi adalah metode 
yang dimaksudkan memberikan tugas-tugas 
kepada siswa baik untuk di rumah atau yang 
dikarenakan di sekolah dengan 
mempertanggung jawabkan kepada guru 
(Abdul Kadir Munsyi Dip. Ad. Ed, tanpa 
tahun). Dari pengertian di atas dapat dipahami 
bahwa, guru memberikan pekerjaan kepada 
siswa berupa soal-soal yang cukup banyak 
untuk dijawab atau dikerjakan yang 
selanjutnya diperiksa oleh guru. 

Dalam literatur, seperti yang dijelaskan 
oleh Roestiyah dinyatakan bahwa resitasi 
(pemberian tugas) dapat diartikan pekerjaan 
rumah, tetapi sebenarnya ada perbedaan antara 
pemberian tugas dan pekerjaan rumah, untuk 
pekerjaan rumah guru menyuruh siswa 
membaca buku kemudian memberi 
pertanyaan-pertanyaan di kelas, tetapi dalam 
resitasi guru menyuruh siswa membaca dan 
menambahkan tugas (Roestiyah N.K, 1989). 

Dari beberapa uraian di atas dapat 
disimpulkan, bahwa resitasi adalah metode 
yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melaksanakan tugas berdasarkan 
petunjuk guru secara langsung. Dengan 
metode ini siswa dapat mengenali fungsinya 

secara nyata. Tugas dapat diberikan kepada 
kelompok atau perorangan. 

Penggunaan suatu metode dalam proses 
belajar mengajar, seorang guru sebaiknya tetap 
memonitoring keadaan siswa selama 
penerapan metode itu berlangsung. Apakah 
yang diberikan mendapat reaksi yang positif 
dari siswa atau sebaliknya justru tidak 
mendapatkan reaksi. Bila hal tersebut terjadi 
maka guru sedapat mungkin mencari alternatif 
pemecahan masalah dengan menggunakan 
metode yang lain, yang sesuai dengan kondisi 
psikologi anak didik. 

Semua guru harus menyadari bahwa 
semua metode mengajar yang ada, saling 
menyempurnakan antara yang satu dengan 
yang lainnya. Karena tidak ada satupun 
metode yang sempurna tetapi ada titik 
kelemahannya. Oleh karena itu penggunaan 
metode yang bervariasi dalam kegiatan 
mengajar akan lebih baik dari pada 
penggunaan satu metode mengajar. Namun 
penggunaan satu metode tidaklah salah 
selama  apa yang dilakukan itu untuk 
mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
efisien. 

Metode resitasi sebagai salah satu metode 
yang dikaji penulis dalam pembahasan ini 
tentunya juga memiliki kelemahan dan 
kelebihan seperti halnya dengan metode yang 
lain. Mengenai kelemahan dan kelebihan 
metode resitasi adalah sebagai berikut. 
Kelebihan metode resitasi : 
1. Baik sekali untuk mengisi waktu luang 

dengan hal-hal yang konstruktif. 
2. Memupuk rasa tanggung jawab dalam 

segala tugas pekerjaan, sebab dalam 
metode ini anak harus mempertanggung 
jawabkan segala sesuatu (tugas) yang 
telah dikerjakan. 

3. Memberi kebiasaan anak untuk belajar. 
4. Memberi tugas anak yang bersifat praktis 

(H. Zuhairini, 1977). 
Dari berbagai kelebihan-kelebihan yang 

telah dipaparkan di atas tentunya metode 
resitasi juga tidak terlepas dari kelemahan-
kelemahan sebagai berikut : 
1. Seringkali tugas di rumah itu dikerjakan 

oleh orang lain, sehingga anak tidak tahu 
menahu tentang pekerjaan itu, berarti tujuan 
pengajaran tidak tercapai. 
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teknik penyajian yang berbeda sekaligus untuk 
mencapai tujuan pengajarannya”. (Rostiyah, 
1989:2) 

Salah satu metode yang diterapkan dalam 
melibatkan siswa secara aktif, guna menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar adalah 
menggunakan metode resitasi. Dalam metode 
resitasi diharapkan mampu memancing 
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
Hal ini disebabkan karena siswa dituntut untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan 
harus dipertanggungjawabkan (Nana Sudjana, 
1989:82). Dalam keberhasilan proses belajar 
mengajar disamping tugas guru, maka siswa 
turut memegang peranan yang menentukan 
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Sebab 
bagaimanapun baiknya penyajian guru 
terhadap materi pelajaran, akan tetapi jika 
siswa tidak mempunyai perhatian dalam hal 
belajar maka apa yang diharapkan akan sukar 
dapat tercapai sesuai dengan harapan.  

Slameto (1991:88) mengatakan agar siswa 
berhasil dalam belajarnya, perlulah 
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Tugas itu mencakup mengerjakan PR, 
menjawab soal latihan buatan sendiri, soal 
dalam buku pegangan, tes/ulangan harian, 
ulangan umum dan ujian. 

Pembelajaran dengan metode mengajar 
yang sesuai dengan materi yang diajarkan akan 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebagai 
contoh adalah pemberian tugas pada setiap 
akhir pelajaran dengan harapan aktifitas 
belajar siswa dapat ditingkatkan sehingga 
prestasi belajar siswa dapat pula meningkat. 
Menurut Harmawati (1993:38) pemberian 
tugas pada setiap pertemuan mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Dengan demikian tugas 
setiap pertemuan menyebabkan siswa 
termotivasi dalam belajar, disamping itu siswa 
lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar”. 

Pada peningkatan hasil belajar siswa 
bukan hanya peran guru yang dibutuhkan 
tetapi siswa sendiri juga dituntut berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar. Salah satu hal 
yang penting dimiliki oleh siswa dalam 
meningkatkan hasil belajarnya adalah 
penguasaan bahan pelajaran. Siswa yang 
kurang mengusai bahan pelajaran akan 
mempunyai nilai yang lebih rendah bila 
dibandingkan dengan siswa yang lebih 

mengusai bahan pelajaran. Untuk menguasai 
bahan pelajaran maka dituntut adanya aktifitas 
dari siswa yang bukan hanya sekedar 
mengingat, tetapi lebih dari itu yakni 
memahami, mengaplikasikan, mensistesis, dan 
mengevaluasi bahan pelajaran. 

Perlu disadari bahwa yang diharapkan 
oleh guru terhadap siswanya adalah bahan 
pelajaran yang diterima siswa dapat 
dikuasainya dengan baik. Olehnya itu, maka 
salah satu cara yang ditempuh adalah tugas 
yang diberikan oleh guru tidak hanya 
dikerjakan di kelas yang sempit dan terbatas 
oleh waktu, akan tetapi perlu dilanjutkan di 
rumah, di perpustakaan, di laboratorium dan 
hasilnya harus dipertanggungjawabkan. 

METODOLOGI PENULISAN
 

Metodologi penulisan karya tulis ilmiah 
ini didasarkan atas kajian pustaka, yaitu 
mengumpulkan keseluruhan data tentang 
metode resitasi melalui studi kepustakaan, 
dengan mempelajari teori- teori yang 
bersumber dari literatur-literatur, sehingga 
data yang diperoleh adalah data sekunder. 
Untuk mengolah data yang diperoleh 
digunakan metode deskriptif-komparatif. 
Metode ini merupakan gabungan antara 
metode deskriptif dan metode komparatif yang 
dipadukan sedemikian rupa sehingga dapat 
dipecahkan beberapa permasalahan secara 
teoretis. Metode deskriptif dilakukan dengan 
jalan menyusun sistematis beberapa fakta atau 
data sehingga dapat ditarik simpulan secara 
umum. Sedangkan metode komparatif 
dilakukan dengan jalan mengadakan 
bandingan secara terus menerus sehingga 
diperoleh simpulan secara umum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
 

Dalam interaksi belajar mengajar, metode-
metode memegang peranan yang sangat 
penting. Metode dalam kegiatan pengajaran 
sangat bervariasi, pemilihannya disesuaikan 
tujuan pengajaran yang hendak dicapai. 
Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya dengan baik bila tidak dapat 
menguasai satu atau beberapa metode 
mengajar. Untuk pencapaian tujuan 

pengajaran, maka pemilihan metode dalam 
mengajar harus tepat. Dengan demikian 
diharapkan kegiatan pengajaran dan 
berlangsung secara berdaya guna, bernilai 
guna, efektif dan efisien.

Dalam proses mengajar, seorang pendidik 
tidak harus terpaku dengan menggunakan satu 
metode mengajar, akan tetapi harus 
menggunakan beberapa metode mengajar yang 
digunakan secara bervariasi agar pengajaran 
tidak membosankan, sebaliknya dapat menarik 
perhatian siswa. Meski penggunaan metode 
bervariasi tidak akan menguntungkan proses 
interaksi belajar mengajar bila penggunaan 
metode tidak tepat dengan situasi pengajaran 
yang mendukungnya. Disinilah dituntut 
kompetensi guru dalam pemilihan metode 
pengajaran yang tepat. Oleh karena itu 
pemilihan dan penggunaan metode yang 
bervariasi tidak selamanya menguntungkan, 
bila guru mengabaikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi penggunaannya. 

Dalam proses PBM, metode resitasi 
merupakan salah satu pilihan yang dapat 
diterapkan. Metode resitasi adalah metode 
yang dimaksudkan memberikan tugas-tugas 
kepada siswa baik untuk di rumah atau yang 
dikarenakan di sekolah dengan 
mempertanggung jawabkan kepada guru 
(Abdul Kadir Munsyi Dip. Ad. Ed, tanpa 
tahun). Dari pengertian di atas dapat dipahami 
bahwa, guru memberikan pekerjaan kepada 
siswa berupa soal-soal yang cukup banyak 
untuk dijawab atau dikerjakan yang 
selanjutnya diperiksa oleh guru. 

Dalam literatur, seperti yang dijelaskan 
oleh Roestiyah dinyatakan bahwa resitasi 
(pemberian tugas) dapat diartikan pekerjaan 
rumah, tetapi sebenarnya ada perbedaan antara 
pemberian tugas dan pekerjaan rumah, untuk 
pekerjaan rumah guru menyuruh siswa 
membaca buku kemudian memberi 
pertanyaan-pertanyaan di kelas, tetapi dalam 
resitasi guru menyuruh siswa membaca dan 
menambahkan tugas (Roestiyah N.K, 1989). 

Dari beberapa uraian di atas dapat 
disimpulkan, bahwa resitasi adalah metode 
yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melaksanakan tugas berdasarkan 
petunjuk guru secara langsung. Dengan 
metode ini siswa dapat mengenali fungsinya 

secara nyata. Tugas dapat diberikan kepada 
kelompok atau perorangan. 

Penggunaan suatu metode dalam proses 
belajar mengajar, seorang guru sebaiknya tetap 
memonitoring keadaan siswa selama 
penerapan metode itu berlangsung. Apakah 
yang diberikan mendapat reaksi yang positif 
dari siswa atau sebaliknya justru tidak 
mendapatkan reaksi. Bila hal tersebut terjadi 
maka guru sedapat mungkin mencari alternatif 
pemecahan masalah dengan menggunakan 
metode yang lain, yang sesuai dengan kondisi 
psikologi anak didik. 

Semua guru harus menyadari bahwa 
semua metode mengajar yang ada, saling 
menyempurnakan antara yang satu dengan 
yang lainnya. Karena tidak ada satupun 
metode yang sempurna tetapi ada titik 
kelemahannya. Oleh karena itu penggunaan 
metode yang bervariasi dalam kegiatan 
mengajar akan lebih baik dari pada 
penggunaan satu metode mengajar. Namun 
penggunaan satu metode tidaklah salah 
selama  apa yang dilakukan itu untuk 
mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan 
efisien. 

Metode resitasi sebagai salah satu metode 
yang dikaji penulis dalam pembahasan ini 
tentunya juga memiliki kelemahan dan 
kelebihan seperti halnya dengan metode yang 
lain. Mengenai kelemahan dan kelebihan 
metode resitasi adalah sebagai berikut. 
Kelebihan metode resitasi : 
1. Baik sekali untuk mengisi waktu luang 

dengan hal-hal yang konstruktif. 
2. Memupuk rasa tanggung jawab dalam 

segala tugas pekerjaan, sebab dalam 
metode ini anak harus mempertanggung 
jawabkan segala sesuatu (tugas) yang 
telah dikerjakan. 

3. Memberi kebiasaan anak untuk belajar. 
4. Memberi tugas anak yang bersifat praktis 

(H. Zuhairini, 1977). 
Dari berbagai kelebihan-kelebihan yang 

telah dipaparkan di atas tentunya metode 
resitasi juga tidak terlepas dari kelemahan-
kelemahan sebagai berikut : 
1. Seringkali tugas di rumah itu dikerjakan 

oleh orang lain, sehingga anak tidak tahu 
menahu tentang pekerjaan itu, berarti tujuan 
pengajaran tidak tercapai. 
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2. Sulit untuk memberikan tugas karena 
perbedaan individual anak dalam 
kemampuan dan minat belajar. 

3. Seringkali anak-anak tidak mengerjakan 
tugas dengan baik, cukup hanya menyalin 
pekerjaan temannya. 

4. Apabila tugas itu terlalu banyak, akan 
mengganggu keseimbangan mental anak 
(H. Zuhairini, 1977). 

Dengan memahami kelebihan dan 
kelemahan metode pemikiran tugas di atas, 
tentunya akan menunjang pelaksanaan proses 
belajar mengajar yang dilakukan. Sebaliknya 
manakala guru tidak mengetahui kelebihan 
dan kekurangan satu metode mengajar. Maka 
akan menemui kesulitan dalam memberikan 
bahan pelajaran kepada siswa. Ini berarti guru 
tersebut gagal melaksanakan tugasnya 
mengajarnya di depan kelas. 
 
Penerapan Metode Resitasi dalam 
Pengajaran Matematika 

 
Dalam proses pengajaran matematika, semua 
upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan pengajarannya 
merupakan rangkaian proses yang menentukan 
pencapaian hasil pengajaran, termasuk 
pemilihan metode yang tepat untuk setiap 
pertemuan. 

Matematika sebagai bagian dari ilmu yang 
ada, merupakan ilmu yang sarat dengan 
dengan fakta-fakta sehingga pengajarannya 
menuntut kemampuan pengetahuan dari guru, 
disamping keterampilan pengajaran lainnya. 

Penerapan metode resitasi dalam proses 
pengajaran matematika, umumnya 
dimaksudkan untuk melatih siswa agar mereka 
dapat aktif mengikuti sajian pokok bahasan 
yang telah diberikan, baik di dalam kelas 
maupun di tempat lain yang representatif 
untuk kegiatan belajarnya. Tugas yang 
diberikan kepada siswa dapat dilakukan 
dengan berbagai bentuk seperti daftar 
pertanyaan mengenai suatu pokok bahasan 
tertentu, suatu perintah yang harus dibahas 
melalui diskusi atau perlu dicari uraiannya 
dalam buku pelajaran yang lain. Dapat juga 
berupa tugas tertulis atau tugas lisan yang lain, 
mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, 
mengadakan observasi, eksperimen dan 

berbagai bentuk tugas lainnya. Kesemuanya 
itu bertujuan untuk meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi proses belajar mengajar. 

Perlu dipahami bagi seorang guru bahwa 
waktu belajar siswa di sekolah sangat terbatas 
untuk menyajikan sejumlah materi pelajaran 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Sehingga untuk mengatasi hal tersebut guru 
perlu memberikan tugas-tugas kepada siswa 
diluar jam pelajaran, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Dalam hubungan ini, guru 
sangat diharapkan agar setelah memberikan 
tugas kepada siswa supaya dicek atau 
diperiksa pada pertemuan berikutnya apakah 
sudah dikerjakan oleh siswa atau tidak. Kesan 
model pengajaran seperti ini memberikan 
manfaat yang banyak bagi siswa, terutama 
dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi 
belajarnya.  

Teknik pemberian tugas atau resitasi 
biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa 
memiliki hasil belajar yang lebih mantap, 
karena siswa melaksanakan latihan-latihan 
selama mengerjakan tugas. Dari proses seperti 
itu, siswa dalam mempelajari sesuatu dapat 
lebih terintegrasi akibat pendalaman dan 
pengalaman siswa yang berbeda-beda pada 
saat menghadapi masalah atau situasi yang 
baru. Disamping itu, siswa juga dididik untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 
aktivitas dan rasa tanggung jawab serta 
kemampuan siswa untuk memanfaatkan waktu 
belajar secara efektif dengan mengisi kegiatan 
yang berguna dan konstruktif. 

Bagi seorang guru dalam menerapkan 
metode pemberian tugas tersebut diharapkan 
memperjelas sasaran atau tujuan yang ingin 
dicapai kepada siswa. Demikian halnya 
dengan tugas sendiri, jangan sampai tidak 
dipahami tidak dengan jelas oleh siswa tentang 
tugas yang harus dikerjakan. 

Dalam penggunaan teknik pemberian 
tugas atau resitasi, siswa memiliki kesempatan 
yang besar untuk membandingkan antara hasil 
pekerjaannya dengan hasil pekerjaan orang 
lain. Ia juga dapat mempelajari dan mendalami 
hasil uraian orang lain. Kesemuanya itu dapat 
memperluas cakrawala berfikir siswa, 
meningkatkan pengetahuan dan menambah 
pengalaman berharga bagi siswa. 

Sebagai petunjuk dalam penerapan 
metode resitasi, Roestiyah N.K (1989) 
mengemukakan perlunya memperhatikan 
langkah-langkah berikut: 
1. Merumuskan tujuan khusus dari tugas 

yang diberikan. 
2. Pertimbangkan betul-betul apakah 

pemilihan teknik pemberian tugas itu telah 
tepat untuk mencapai tujuan yang anda 
rumuskan. 

3. Anda perlu merumuskan tugas-tugas 
dengan jelas dan mudah dimengerti. 
Dalam menerapkan metode resitasi seperti 

dikemukakan di atas, guru hendaknya 
memahami bahwa suatu tugas yang diberikan 
kepada siswa minimal harus selalu disesuaikan 
dengan kondisi obyektif proses belajar 
mengajar yang dihadapi, sehingga tugas yang 
diberikan itu betul-betul bermakna dan dapat 
menunjang efektifitas pengajaran. Berbicara 
lebih jauh mengenai penerapan metode 
pemberian tugas, seringkali diterjemahkan 
oleh sebagian orang hanya terkait dengan 
pekerjaan rumah yang diberikan kepada 
siswa. Akan tetapi sebenarnya metode ini 
harus dipahami lebih luas dari pekerjaan 
rumah karena siswa dalam melakukan 
aktivitas belajarnya tidak mutlak harus 
dilakukan di rumah, melainkan dapat 
dilaksanakan di sekolah, di laboratorium atau 
di tempat-tempat lainnya yang memungkinkan 
untuk menyelesaikan tugas. Sehubungan 
dengan ini Nana Sudjana (1989) 
mengemukakan bahwa tugas dan resitasi tidak 
sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh 
lebih luas dari itu. Tugas bisa dilaksanakan di 
rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan tempat 
lain. Tugas dan resitasi merangsang anak 
untuk aktif belajar diberikan secara individual 
atau dengan kelompok. 

Penguasaan itu tidak harus selalu 
didiktekan oleh guru melainkan dapat berasal 
dari perencanaan kelompok, sehingga 
kelompok dapat membagi tugas kepada 
anggotanya secara baik menurut minat dan 
kemampuannya. Jelasnya bahwa penguasaan 
yang diberikan kepada siswa harus selalu 
dirumuskan dengan seksama agar tugas itu 
tidak terlalu memberatkan siswa dan juga tidak 
membosankan. Ini tidak berarti bahwa tugas 
itu tidak boleh sukar, bahkan senantiasa 

diharapkan menciptakan suatu kondisi yang 
memungkinkan pemberian tugas yang 
menantang buat siswa. 

Menurut Sutomo (1993) bahwa metode 
resitasi dalam pembelajaran matematika dapat 
digunakan apabila : 
1. Suatu pokok bahasan tertentu 

membutuhkan latihan atau pemecahan 
yang lebih banyak di luar jam pelajaran 
yang melibatkan beberapa sumber belajar. 

2. Ruang lingkup bahan pengajaran terlalu 
luas, sedangkan waktunya terbatas. Untuk 
itu guru perlu memberikan tugas. 

3. Suatu pekerjaan yang menyita waktu 
banyak, sehingga tidak mungkin dapat 
diselesaikan hanya melalui jam pelajaran 
di sekolah. 

4. Apabila guru berhalangan untuk 
melaksanakan pengajaran, sedangkan 
tugas yang harus disampaikan kepada 
murid sangat banyak. Untuk itu pemberian 
tugas perlu diberikan melalui bimbingan 
guru lain yang menguasai bahan 
pengajaran yang dipegang oleh guru yang 
berhalangan tadi. 
Beberapa jenis tugas penugasan dianggap 

sudah dilaksanakan apabila siswa telah 
mengerjakannya. Di sini tidak diperlukan 
standar minimum. Akan tetapi jika suatu 
keterampilan tertentu ingin dikembangkan, 
maka tolok ukur penilaian perlu ditentukan 
dan disampaikan kepada siswa, sehingga 
mereka berkesempatan untuk mempraktekkan 
keterampilan itu dengan memuaskan. 
Demikian pula jika penugasan itu berupa 
laporan atau makalah yang harus dipersiapkan, 
para siswa sedapat mungkin sering diberitahu 
apa saja target atau sasaran yang diharapkan 
dari mereka atau dari tugas yang diberikan, 
sehingga mereka memiliki cukup pedoman 
dalam bekerja menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Mengingat pentingnya metode pemberian 
tugas dalam proses belajar, sehingga dalam 
mencermati hal itu kalangan ahli pendidikan 
banyak memberikan petunjuk dan penekanan 
khusus yang berkaitan dengan jenis dan 
metode resitasi kepada siswa. Kesemuanya 
berorientasi pada pencapaian hasil belajar 
yang lebih baik. Khusus dalam pengajaran 
IPA, metode pemberian tugas memegang 
peranan yang penting untuk meningkatkan 
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2. Sulit untuk memberikan tugas karena 
perbedaan individual anak dalam 
kemampuan dan minat belajar. 

3. Seringkali anak-anak tidak mengerjakan 
tugas dengan baik, cukup hanya menyalin 
pekerjaan temannya. 

4. Apabila tugas itu terlalu banyak, akan 
mengganggu keseimbangan mental anak 
(H. Zuhairini, 1977). 

Dengan memahami kelebihan dan 
kelemahan metode pemikiran tugas di atas, 
tentunya akan menunjang pelaksanaan proses 
belajar mengajar yang dilakukan. Sebaliknya 
manakala guru tidak mengetahui kelebihan 
dan kekurangan satu metode mengajar. Maka 
akan menemui kesulitan dalam memberikan 
bahan pelajaran kepada siswa. Ini berarti guru 
tersebut gagal melaksanakan tugasnya 
mengajarnya di depan kelas. 
 
Penerapan Metode Resitasi dalam 
Pengajaran Matematika 

 
Dalam proses pengajaran matematika, semua 
upaya yang dilakukan oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan pengajarannya 
merupakan rangkaian proses yang menentukan 
pencapaian hasil pengajaran, termasuk 
pemilihan metode yang tepat untuk setiap 
pertemuan. 

Matematika sebagai bagian dari ilmu yang 
ada, merupakan ilmu yang sarat dengan 
dengan fakta-fakta sehingga pengajarannya 
menuntut kemampuan pengetahuan dari guru, 
disamping keterampilan pengajaran lainnya. 

Penerapan metode resitasi dalam proses 
pengajaran matematika, umumnya 
dimaksudkan untuk melatih siswa agar mereka 
dapat aktif mengikuti sajian pokok bahasan 
yang telah diberikan, baik di dalam kelas 
maupun di tempat lain yang representatif 
untuk kegiatan belajarnya. Tugas yang 
diberikan kepada siswa dapat dilakukan 
dengan berbagai bentuk seperti daftar 
pertanyaan mengenai suatu pokok bahasan 
tertentu, suatu perintah yang harus dibahas 
melalui diskusi atau perlu dicari uraiannya 
dalam buku pelajaran yang lain. Dapat juga 
berupa tugas tertulis atau tugas lisan yang lain, 
mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, 
mengadakan observasi, eksperimen dan 

berbagai bentuk tugas lainnya. Kesemuanya 
itu bertujuan untuk meningkatkan efektifitas 
dan efisiensi proses belajar mengajar. 

Perlu dipahami bagi seorang guru bahwa 
waktu belajar siswa di sekolah sangat terbatas 
untuk menyajikan sejumlah materi pelajaran 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum. 
Sehingga untuk mengatasi hal tersebut guru 
perlu memberikan tugas-tugas kepada siswa 
diluar jam pelajaran, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Dalam hubungan ini, guru 
sangat diharapkan agar setelah memberikan 
tugas kepada siswa supaya dicek atau 
diperiksa pada pertemuan berikutnya apakah 
sudah dikerjakan oleh siswa atau tidak. Kesan 
model pengajaran seperti ini memberikan 
manfaat yang banyak bagi siswa, terutama 
dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi 
belajarnya.  

Teknik pemberian tugas atau resitasi 
biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa 
memiliki hasil belajar yang lebih mantap, 
karena siswa melaksanakan latihan-latihan 
selama mengerjakan tugas. Dari proses seperti 
itu, siswa dalam mempelajari sesuatu dapat 
lebih terintegrasi akibat pendalaman dan 
pengalaman siswa yang berbeda-beda pada 
saat menghadapi masalah atau situasi yang 
baru. Disamping itu, siswa juga dididik untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, 
aktivitas dan rasa tanggung jawab serta 
kemampuan siswa untuk memanfaatkan waktu 
belajar secara efektif dengan mengisi kegiatan 
yang berguna dan konstruktif. 

Bagi seorang guru dalam menerapkan 
metode pemberian tugas tersebut diharapkan 
memperjelas sasaran atau tujuan yang ingin 
dicapai kepada siswa. Demikian halnya 
dengan tugas sendiri, jangan sampai tidak 
dipahami tidak dengan jelas oleh siswa tentang 
tugas yang harus dikerjakan. 

Dalam penggunaan teknik pemberian 
tugas atau resitasi, siswa memiliki kesempatan 
yang besar untuk membandingkan antara hasil 
pekerjaannya dengan hasil pekerjaan orang 
lain. Ia juga dapat mempelajari dan mendalami 
hasil uraian orang lain. Kesemuanya itu dapat 
memperluas cakrawala berfikir siswa, 
meningkatkan pengetahuan dan menambah 
pengalaman berharga bagi siswa. 

Sebagai petunjuk dalam penerapan 
metode resitasi, Roestiyah N.K (1989) 
mengemukakan perlunya memperhatikan 
langkah-langkah berikut: 
1. Merumuskan tujuan khusus dari tugas 

yang diberikan. 
2. Pertimbangkan betul-betul apakah 

pemilihan teknik pemberian tugas itu telah 
tepat untuk mencapai tujuan yang anda 
rumuskan. 

3. Anda perlu merumuskan tugas-tugas 
dengan jelas dan mudah dimengerti. 
Dalam menerapkan metode resitasi seperti 

dikemukakan di atas, guru hendaknya 
memahami bahwa suatu tugas yang diberikan 
kepada siswa minimal harus selalu disesuaikan 
dengan kondisi obyektif proses belajar 
mengajar yang dihadapi, sehingga tugas yang 
diberikan itu betul-betul bermakna dan dapat 
menunjang efektifitas pengajaran. Berbicara 
lebih jauh mengenai penerapan metode 
pemberian tugas, seringkali diterjemahkan 
oleh sebagian orang hanya terkait dengan 
pekerjaan rumah yang diberikan kepada 
siswa. Akan tetapi sebenarnya metode ini 
harus dipahami lebih luas dari pekerjaan 
rumah karena siswa dalam melakukan 
aktivitas belajarnya tidak mutlak harus 
dilakukan di rumah, melainkan dapat 
dilaksanakan di sekolah, di laboratorium atau 
di tempat-tempat lainnya yang memungkinkan 
untuk menyelesaikan tugas. Sehubungan 
dengan ini Nana Sudjana (1989) 
mengemukakan bahwa tugas dan resitasi tidak 
sama dengan pekerjaan rumah, tetapi jauh 
lebih luas dari itu. Tugas bisa dilaksanakan di 
rumah, di sekolah, di perpustakaan, dan tempat 
lain. Tugas dan resitasi merangsang anak 
untuk aktif belajar diberikan secara individual 
atau dengan kelompok. 

Penguasaan itu tidak harus selalu 
didiktekan oleh guru melainkan dapat berasal 
dari perencanaan kelompok, sehingga 
kelompok dapat membagi tugas kepada 
anggotanya secara baik menurut minat dan 
kemampuannya. Jelasnya bahwa penguasaan 
yang diberikan kepada siswa harus selalu 
dirumuskan dengan seksama agar tugas itu 
tidak terlalu memberatkan siswa dan juga tidak 
membosankan. Ini tidak berarti bahwa tugas 
itu tidak boleh sukar, bahkan senantiasa 

diharapkan menciptakan suatu kondisi yang 
memungkinkan pemberian tugas yang 
menantang buat siswa. 

Menurut Sutomo (1993) bahwa metode 
resitasi dalam pembelajaran matematika dapat 
digunakan apabila : 
1. Suatu pokok bahasan tertentu 

membutuhkan latihan atau pemecahan 
yang lebih banyak di luar jam pelajaran 
yang melibatkan beberapa sumber belajar. 

2. Ruang lingkup bahan pengajaran terlalu 
luas, sedangkan waktunya terbatas. Untuk 
itu guru perlu memberikan tugas. 

3. Suatu pekerjaan yang menyita waktu 
banyak, sehingga tidak mungkin dapat 
diselesaikan hanya melalui jam pelajaran 
di sekolah. 

4. Apabila guru berhalangan untuk 
melaksanakan pengajaran, sedangkan 
tugas yang harus disampaikan kepada 
murid sangat banyak. Untuk itu pemberian 
tugas perlu diberikan melalui bimbingan 
guru lain yang menguasai bahan 
pengajaran yang dipegang oleh guru yang 
berhalangan tadi. 
Beberapa jenis tugas penugasan dianggap 

sudah dilaksanakan apabila siswa telah 
mengerjakannya. Di sini tidak diperlukan 
standar minimum. Akan tetapi jika suatu 
keterampilan tertentu ingin dikembangkan, 
maka tolok ukur penilaian perlu ditentukan 
dan disampaikan kepada siswa, sehingga 
mereka berkesempatan untuk mempraktekkan 
keterampilan itu dengan memuaskan. 
Demikian pula jika penugasan itu berupa 
laporan atau makalah yang harus dipersiapkan, 
para siswa sedapat mungkin sering diberitahu 
apa saja target atau sasaran yang diharapkan 
dari mereka atau dari tugas yang diberikan, 
sehingga mereka memiliki cukup pedoman 
dalam bekerja menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Mengingat pentingnya metode pemberian 
tugas dalam proses belajar, sehingga dalam 
mencermati hal itu kalangan ahli pendidikan 
banyak memberikan petunjuk dan penekanan 
khusus yang berkaitan dengan jenis dan 
metode resitasi kepada siswa. Kesemuanya 
berorientasi pada pencapaian hasil belajar 
yang lebih baik. Khusus dalam pengajaran 
IPA, metode pemberian tugas memegang 
peranan yang penting untuk meningkatkan 
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pengetahuan dan wawasan siswa terhadap 
materi pelajaran. Dengan pemahaman seperti 
itu diharapkan siswa memiliki motivasi untuk 
belajar matematika secara maksimal, agar 
siswa mampu menghubungkan pemahaman 
matematika-nya dengan perkembangan yang 
ada. 

Selanjutnya, Djamarah mengemukakan  
tentang langkah-langkah yang harus diikuti 
dalam penggunaan metode pemberian tugas 
atau metode resitasi, yakni sebagai berikut: 
 
1. Fase pemberian tugas 

Tugas yang diberikan kepada siswa 
hendaknya mempertimbangkan: 
➢ Tujuan  yang akan dicapai 
➢ Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga 

anak mengerti apa yang ditugaskan 
tersebut. 

➢ Sesuai dengan kemampuan siswa 
➢ Ada petunjuk/sumber yang dapat 

membantu pekerjaan siswa 
➢ Sediakan waktu yang cukup untuk 

mengerjakan tugas tersebut. 
 

2. Langkah pelaksanaan tugas 
➢ Diberikan bimbingan/pengawasan oleh 

guru 
➢ Diberikan dorongan sehingga anak mau 

bekerja 
➢ Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, 

tidak menyuruh orang lain 
➢ Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-

hasil yang ia peroleh dengan baik dan 
sistematik. 
 

3. Fase mempertanggungjawabkan tugas 
➢ Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa 

yang telah dikerjakan 
➢ Ada tanya jawab/diskusi kelas 
➢ Penilaian hasil pekerjaan siswa baik 

dengan tes maupun nontes atau cara yang 
lainnya. 
Dari paparan di atas kita melihat bahwa 

pemberian tugas kepada siswa perlu 
disediakan waktu yang cukup. Untuk itu 
pemberian  tugas hendaknya proporsional, 
artinya  guru hendaknya tidak memberikan 
tugas yang berlebihan sehingga tidak terlalu 
membebani siswa. Perlu diingat bahwa dalam 
KTSP, ketentuan tugas yang  dibebankan 

kepada siswa maksimum hanya separuh dari 
jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata 
pelajaran yang bersangkutan.  

Di atas juga dikemukakan bahwa dalam 
memberikan tugas  kepada siswa hendaknya 
disesuaikan dengan kemampuan siswa  Oleh 
karena itu tantangan beban tugas kepada siswa 
hendaknya diberikan secara moderat, artinya 
dalam  memberikan  tugas kepada siswa 
diusahakan tidak terlalu sulit atau justru terlalu 
mudah untuk dikerjakan siswa. Pemberian 
tugas yang terlalu mudah akan menyebabkan 
siswa menjadi kurang termotivasi dan 
cenderung menyepelekan, sedangkan jika 
terlalu sulit dapat menimbulkan rasa frustasi, 
bahkan mungkin hanya akan menimbulkan 
kebencian terhadap mata pelajaran maupun 
terhadap guru yang  bersangkutan. Hal ini 
tentu saja menjadi berseberangan dengan 
prinsip pembelajaran  menyenangkan (joyful
learning)  yang saat ini sedang digelorakan 
dalam pendidikan kita. 

 
SIMPULAN DAN SARAN

 
Berdasarkan hasil kajian dari beberapa 

teori dan pendapat beberapa ahli dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode resitasi 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
Berikut ini dikemukakan beberapa saran 
sehubungan dengan data hasil kajian 
1. Untuk memperoleh hasil belajar mengajar 

matematika yang maksimal, sebaiknya 
guru- guru matematika menerapkan 
metode resitasi setelah proses belajar 
mengajar, karena dengan menerapkan 
metode resitasi akan dapat mengarahkan 
serta memancing keaktifan siswa dalam 
belajarnya. 

2. Diharapkan adanya kajian serupa yang 
lebih konfrehensip dengan mengambil 
literatur yang lebih lengkap,  pokok 
bahasan yang lain, ataukah pada bidang 
studi lain. 
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pengetahuan dan wawasan siswa terhadap 
materi pelajaran. Dengan pemahaman seperti 
itu diharapkan siswa memiliki motivasi untuk 
belajar matematika secara maksimal, agar 
siswa mampu menghubungkan pemahaman 
matematika-nya dengan perkembangan yang 
ada. 

Selanjutnya, Djamarah mengemukakan  
tentang langkah-langkah yang harus diikuti 
dalam penggunaan metode pemberian tugas 
atau metode resitasi, yakni sebagai berikut: 
 
1. Fase pemberian tugas 

Tugas yang diberikan kepada siswa 
hendaknya mempertimbangkan: 
➢ Tujuan  yang akan dicapai 
➢ Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga 

anak mengerti apa yang ditugaskan 
tersebut. 

➢ Sesuai dengan kemampuan siswa 
➢ Ada petunjuk/sumber yang dapat 

membantu pekerjaan siswa 
➢ Sediakan waktu yang cukup untuk 

mengerjakan tugas tersebut. 
 

2. Langkah pelaksanaan tugas 
➢ Diberikan bimbingan/pengawasan oleh 

guru 
➢ Diberikan dorongan sehingga anak mau 

bekerja 
➢ Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, 

tidak menyuruh orang lain 
➢ Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-

hasil yang ia peroleh dengan baik dan 
sistematik. 
 

3. Fase mempertanggungjawabkan tugas 
➢ Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa 

yang telah dikerjakan 
➢ Ada tanya jawab/diskusi kelas 
➢ Penilaian hasil pekerjaan siswa baik 

dengan tes maupun nontes atau cara yang 
lainnya. 
Dari paparan di atas kita melihat bahwa 

pemberian tugas kepada siswa perlu 
disediakan waktu yang cukup. Untuk itu 
pemberian  tugas hendaknya proporsional, 
artinya  guru hendaknya tidak memberikan 
tugas yang berlebihan sehingga tidak terlalu 
membebani siswa. Perlu diingat bahwa dalam 
KTSP, ketentuan tugas yang  dibebankan 

kepada siswa maksimum hanya separuh dari 
jumlah waktu kegiatan tatap muka dari mata 
pelajaran yang bersangkutan.  

Di atas juga dikemukakan bahwa dalam 
memberikan tugas  kepada siswa hendaknya 
disesuaikan dengan kemampuan siswa  Oleh 
karena itu tantangan beban tugas kepada siswa 
hendaknya diberikan secara moderat, artinya 
dalam  memberikan  tugas kepada siswa 
diusahakan tidak terlalu sulit atau justru terlalu 
mudah untuk dikerjakan siswa. Pemberian 
tugas yang terlalu mudah akan menyebabkan 
siswa menjadi kurang termotivasi dan 
cenderung menyepelekan, sedangkan jika 
terlalu sulit dapat menimbulkan rasa frustasi, 
bahkan mungkin hanya akan menimbulkan 
kebencian terhadap mata pelajaran maupun 
terhadap guru yang  bersangkutan. Hal ini 
tentu saja menjadi berseberangan dengan 
prinsip pembelajaran  menyenangkan (joyful
learning)  yang saat ini sedang digelorakan 
dalam pendidikan kita. 

 
SIMPULAN DAN SARAN

 
Berdasarkan hasil kajian dari beberapa 

teori dan pendapat beberapa ahli dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode resitasi 
dapat meningkatkan hasil belajar matematika. 
Berikut ini dikemukakan beberapa saran 
sehubungan dengan data hasil kajian 
1. Untuk memperoleh hasil belajar mengajar 

matematika yang maksimal, sebaiknya 
guru- guru matematika menerapkan 
metode resitasi setelah proses belajar 
mengajar, karena dengan menerapkan 
metode resitasi akan dapat mengarahkan 
serta memancing keaktifan siswa dalam 
belajarnya. 

2. Diharapkan adanya kajian serupa yang 
lebih konfrehensip dengan mengambil 
literatur yang lebih lengkap,  pokok 
bahasan yang lain, ataukah pada bidang 
studi lain. 
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